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Abstrak

Mengetahui seberapa jauh aplikasi penggunaan ternak babi dalam kebun orang Arfak
di Pegunungan Arfak penting untuk dipelajari karena Arfak memiliki kondisi agroekologi
penting, orang Arfak memiliki kearifan dalam bertani serta orang Arfak memiliki hubungan
yang dekat dengan ternak babi. Hasil tinjauan di lapang dan referensi menunjukkan bahwa
ternak babi relative masih digunakan pada lahan pertanian atau kebun keluarga orang Arfak
sebagai hewan penggembur tanah (soil dozer). Ternak babi dan kebun serta orang Arfak
saling berinteraksi dengan memberikan servis kepada masing-masing komponen. Kelebihan
ternak babi sebagai doser (penggembur tanah) kebun biologis mampu membantu petani orang
Arfak. Terdapat 7 keunggulan penggunaan ternak babi dalam kebun. Namun jumlah ternak
yang dapat dimasukan serta sejaunmana kinerja ternak babi dalam setiap luasan lahan secara
ekonomis, ekologis dan sosiologis masih harus dikaji secara intensif.

Kata kunci: orang Arfak, Pegunungan Arfak, sistim pertanian, ternak babi

Abstract

Knowing how far the application of pig farming in Arfak people 's gardens in the
Arfak Mountains is important to learn because Arfak has important agro ecological
conditions, the Arfak people have wisdom in farming and Arfak people have a close
relationship with pigs. The results of the review in the field and references show that the pigs
are relatively still used on agricultural land or Arfak people's family farms as soil dozers. Pigs
and gardens and Arfak people interact with each other by providing service to each
component. The advantages of pigs as biological gardeners are able to help Arfak farmers.
There are 7 benefits of using pigs as bio-tillage inside Arfak household gardens. However,
the number of livestock that can be included and the extent to which the performance of pigs
in each area of land economically, ecologically and sociologically, must still be studied
intensively.
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Pendahuluaniay
Budaya bertani orang Arfak

Mengerjakan sebidang lahan baik yang berada dekat dengan rumah atau pemukiman
penduduk di dataran tinggi maupun lahan yang digarap pada sebidang tanah milik keluarga,
marga atau klan merupakan ciri-ciri pola sistim bercocok tanam orang Arfak (Mulyadi,
2012). Dengan menggunakan teknologi seadanya yang dimiliki oleh setiap keluarga,
sejumlah luasan lahan dapat digarap. Selain alat-alat tradisional dan modern berbasis
teknologi, salah satu ciri khas corak pertanian dan sistim pemeliharaan kebun adalah dengan
menggunakan ternak babi (Mulyadi, 2012; lyai et al., 2013; lyai et al. 2011). Hal ini
disebabkan karena masyarakat Papua umumnya memiliki kedekatan hubungan emosional
dengan ternak (Salabai, 2009; Gobay, 2011). Salah satunya adalah ternak babi. Walaupun
ternak babi di Papua Barat bukanlah merupakan ternak endemik/asli Papua, ternak babi
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis di dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari. Peranan ternak babi pada aspek ekonomi, social dan budaya dijelaskan oleh Warastuti
(2001), Marani (2004), Gobay (2011), dan Widayati et al. (2018).

Masyarakat etnis Arfak sama halnya juga dengan masyarakat Pegunungan Tinggi
lainnya seperti di Wamena (Randa, 1994; Monim, 2012) memanfaatkan ternak babi untuk
kepentingan hidup sehari-hari. Dari segi ekonomi ternak babi mendatangkan pendapatan
ekonomi rumah tangga. Sementara dari segi sosial ternak babi memberikan status sosial dan
menjadi media dalam penyelesaian hubungan sosial di masyarakat Papua (Salabai, 2009). Di
lain pihak dari aspek budaya ternak babi merupakan hewan berharga yang memiliki nilai
sakral tinggi. Pada bidang pertanian tentunya tidak ketinggalan. Ternak babi memberikan
manfaat langsung dan tidak langsung dalam menunjang budaya bertani tradisional. Di Kebar,
Pattiselanno dan Simanungkalit (2000) melaporkan ternak babi digunakan sebagai dozer,
hewan penggembur tanah. Sama halnya juga yang dilaporkan oleh lyai dan Yaku (2015) di
Manokwari pada masyarakat Arfak yang telah menghuni dataran rendah Manokwari.
Pengolahan lahan masih dilakukan dengan bantuan ternak babi. Dengan demikian ternak babi
bagi masyarakat Arfak merupakan ternak hidup dozer atau bio-mechanization. Dalam istilah
pertanian dikenal dengan istilah bio-tillage. Pengolahan tanah (Soil tillage) didefinisikan
sebagai the mechanical manipulation of soil and plant residue to prepare a seedbed where
crop seeds are planted to produce grain for human and animal consumption  (Reicosky and
Allmaras, 2003).



Apasaja peranan ternak babi dalam pola pertanian tradisional yang berbasis teknologi
hidup, selanjutnya akan dijelaskan dalam tulisan ini. Artikel ini ingin mengulas tentang
peranan ternak babi bagi pola pertanian lahan kebun permanen dan berpindah milik petani
Arfak di dataran tinggi Pegunungan Arfak.
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Gambar 1. Peta administrasi Kabupaten Pegunungan Arfak. Sumber: Wikipedia Indonesia

Profil Dan Potensi Lahan Di Pegunungan Arfak

Untuk mengetahui peranan ternak babi dalam sistim pertanian tradisional, berikut
akan dijelaskan sedikit tentang profil dan potensi lahan di Pegunungan Arfak. Hal ini penting
untuk melihat kemungkinan preferens ternak babi dalam menggunakan insting/naluri
menggemburkan tanah dengan menggunakan anatomi/bio-power yang dimiliki.

Struktur tanah di Kabupaten Pegunungan Arfak terdiri dari jenis aluvial (18,7%),
mediterania (2,44%), podsolik merah kuning (10,41%), podsolik cokelat keabuan (7,57%),
tanah kompleks (complex of soil) (49,21%), latosol (4,5%), dan organosol (7,17%). Secara
umum, jenis tanah yang ada terdiri dari tanah kapur kemerahan, tanah endapan aluvial dan
tanah aluvial muda. Kedalaman efektif tanah rata-rata di atas 25 cm, kedalaman ini hampir
merata diseluruh wilayah distrik kecuali di wilayah pegunungan kapur. Data BPS Manokwari
dan RTRW Kabupaten Pegunungan Arfak diperoleh rata-rata curah hujan di Pegaf adalah
260,82 mm (118,30-411,23) dan rata-rata hari hujan 21 hari (15-24 hari). Rataan suhu udara



di Kabupaten Pegunungan Arfak adalah 27,49°C dan kelembaban adalah 84,22% (82-86%).
Intensitas matahari di Pegaf adalah 47,39%. Pengetahuan akan iklim terhadap tanah, tanaman
dan sekaligus ternak mempengaruhi pola dan corak dalam usahatani petani/peternak
(Kartasapoetra, 2004).

Sebagian besar masyarakat di wilayah Pegunungan Arfak adalah petani tradisional
yang sangat tergantung pada siklus ekologis, karena pada umumnya masyarakat tidak melaksanakan
proses perladangan secara intensif. Usahataninya bersifat subsisten (Suhardi et al. 2002;
Mulyadi, 2012), dimana sebagian hasil panen dijual dan sisanya dikonsumsi untuk keluarga.
Pengusahaan tanaman dilakukan dengam memperhatikan batas-batas wilayah hutan yang
telah ditentukan untuk aktivitas manusia dengan konsep masyarakat lokal dalam menjaga
hutan: “Igya ser hanjob” karena hutan dianggap sebagai “Ibu”, yang memberikan
penghidupan (Mulyadi, 2012). Di Pegunungan Arfak, terutama pada masyarakat sub-suku
Hatam, kawasan hutan yang dimanfaatkan oleh masyarakat terbagi atas 4 (empat) bagian
yakni susti, bahamti, nimahamti dan tumti (Salosa et al., 2014). Susti adalah kawasan yang
diusahakan oleh masyarakat baik untuk tempat tinggal maupun untuk berkebun. Nimahamti
adalah kawasan hutan yang dapat dimasuki untuk mengambil kayu dengan persetujuan
kepala suku. Bahamti adalah kawasan hutan yang berlumut dan terdapat di wilayah yang
sangat curam, sedangkan tumti adalah bagian puncak gunung. Susti dan nimahamti dapat
difungsikan sebagai kawasan penyangga jadi pemanfaatan hutan hanya bisa dilakukan pada
susti dan nimahamti. Namun kondisi dan keberadaan areal ini sudah berada di wilayah yang
sangat terjal. Sistim pertanian yang dipraktekkan secara turun temurun berupa ladang
berpindah (Gambar 2.dan 3.) dengan cara tebas hutan dan bakar (slash and burn) (Dove dan
Martopi, 1987). Ladang berpindah adalah salah satu kegiatan pokok masyarakat Pegunungan
Arfak yang ditujukan untuk alam kembali menyediakan bahan organik sebagai pupuk alam.
Petani akan berpindah dari kebun pertama ke kebun berikutnya hingga 3 atau 4 kebun atau
lebih, setelah hasil atau produksi kebun pertama menurun. Penurunan hasil terjadi setelah 2 -
3 kali penanaman tanaman sayuran atau 1 kali tanaman ubijalar dalam 1 tahun. Lama
pemberaan lahan kurang lebih 3 - 4 tahun, sehingga petani akan kembali ke kebun pertama

setelah berotasi selama 3 - 4 tahun atau lebih.



Profil Lahan Kebun Keluarga dan Kdataran Tinggi
Pegunungan Arfak
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Gambar 1. Profil lahan pada agroekosistim dataran tinggi Pegunungan Arfak.

Rotasi kebun tergantung dari indikasi bahwa kebun pertama sudah siap ditanam
kembali. Dengan asumsi bahwa lahan yang diberakan sudah subur kembali. Petani melihat
petunjuk bahwa lahan sudah dapat untuk ditanami dari pertumbuhan rumput-rumputan,
cabang pohon yang lebat dan pohon-pohon telah mencapai ketinggian tertentu atau jika
tanaman pohon sudah ber diameter 4-6 cm. Dengan tenggang waktu tersebut kandungan
bahan organik sebagai pupuk telah kembali lagi. Jenis pohon yang digunakan sebagai
indikator tergantung dari wilayah masing-masing. Di wilayah Pegunungan Arfak, jenis pohon
tersebut memiliki nama lokal Damur (bahasa Hatam). Pada umumnya petani memiliki 2 — 4
kebun dengan luas lahan kurang lebih 2 ha/kebun namun tergantung pada jumlah anggota
keluarga yang harus ditanggung dalam 1 kebun keluarga, kesuburan tanah dan jumlah tenaga
kerja keluarga. Sedangkan luas pekarangan di sekeliling rumah kurang lebih 0.5 - 1.0 ha.
Namun tidak semua masyarakat di wilayah Pegunungan Arfak memeiliki kebun di
pekarangannya, sebagai contoh di wilayah distrik Catubouw, sebagian besar masyarakat tidak

memanfaatkan pekarangan rumahnya untuk bercocok tanam karena rata-rata luasan



pekarangannya lebih kecil, sehingga hampir keseluruhan kegiatan pertanian dilakukan di

kebun.

Sistim pertanian ladang berpindah yang dilakukan dengan cara tebang dan bakar
(Foto: Tim Unipa, 2015)

Dalam sistim tebang bakar, kegiatan pembukaan hutan biasanya dimulai pada awal
musim kering. Pada tahap pemotongan, ranting dan sulur, gulma, semak dibabat hingga rata
dengan tanah. Kemudian pohon-pohon besar ditebang hingga lahan terbuka dan terbebas dari
naungan. Abu hasil pembakaran dibiarkan pada lahan, karena petani percaya bahwa abu
tersebut dapat menyuburkan lahan. Penebangan pohon masih menggunakan alat sederhana,
yaitu kapak dan parang, namun ada pula petani yang menggunakan chainsaw. Dalam proses
penebangan tidak semua pohon ditebang habis, hanya dipangkas ranting-ranting dan pada
bagian bawah batang pohon dikuliti untuk memutus proses penyerapan makanan sehingga
pohon tersebut kering dan mati. Dapat dilihat bahwa pada kebun masyarakat selalu nampak
pohon kayu yang dibiarkan kering. Pohon akan ditebang ketika dibutuhkan sebagai kayu
bakar di rumah.

Kegiatan pembukaan lahan dilakukan secara gotong royong oleh anggota keluarga.
Karena kebun umumnya milik anggota keluarga, maka tenaga kerja yang terlibat merupakan
anggota keluarga, sedangkan pekarangan rumah milik pribadi setiap keluarga masing-masing.
Tenaga kerja yang terlibat dalam mengelola pekarangan merupakan tenaga kerja pribadi dari
masing-masing rumah tangga. Untuk kebun, pertama-tama rumput-rumput atau semak-semak
dibabat, kemudian pohon-pohon besar dibakar, dimana memerlukan waktu sekitar 5 hari
untuk kebun besar atau 2-3 hari untuk kebun kecil. Pada beberapa wilayah di Pegunungan
Arfak, tenaga kerja perempuan juga melakukan kegiatan persiapan lahan untuk kebun
(Gambar 2). Pengolahan tanah di areal kebun dilakukan secara minimum, dimana saat
selesai pembakaran dan pembersihan, masyarakat pada umumnya langsung menanam bibit



atau benih dengan cara membuat lubang tanam dengan menggunakan tugal. Tugal terbuat
dari kayu pohon lokal, disebut kingi, minyei dan brab. Selama waktu menunggu panen
biasanya masyarakat melakukan perburuan babi hutan, kuskus, tikus tanah dan burung yang
merupakan pelengkap gizi bagi mereka. Selain berburu beberapa masyarakat adat melakukan
penangkapan ikan di danau. Pada akhir panen, lahan akan dibiarkan untuk babi mendapatkan
makanannya berupa sisa-sisa panen yang masih ada dengan cara menggali dan membalikkan
tanah baik di pekarangan rumah maupun di lahan kebun. Dengan demikian ternak babi secara
tidak langsung berperan pula dalam pengolahan tanah.
Efek pembukaan lahan terhadap SOM

Karakteristik lahan

Hasil penelitian Wambrauw et al., (2015) menyebutkan bahwa terdapat 2 ordo tanah
yang meliputi tanah muda yang belum berkembang dimana dicirikan dengan belum
dimilikinya struktur dan bentuk padat/massive, disebut Entisol. Selain itu jenis ke 2 adalah
Inceptisol dengan tanah muda namun sudah memiliki struktur tanah dan adanya
perkembangan horizon pada profil tanah. Penyebaran tanah pada wilayah datar dan
perbukitan. Pada daerah perbukitan tanah yang berwarna gelap karena akibat Eluviasi.
Sedangkan daerah datar tidak mengalami eluviasi bahan organic. Lapisan gelap 0-10 cm di
daerah bukit adalah proses dekomposisi BO sehingga asam humik dapat dieluviasi ke lapisan
dalam. Tanah Inceptisol memiliki retensi unsur hara yang rendah sehingga penyediaan pupuk
menjadi penting. Hasil penelitian Trirbo (2012) ditemukan bahwa kandungan C-organik
berkisar dari sedang sampai dengan sangat tinggi, kandungan N sedang sampai tinggi dan
kandungan Fospor (P) rendah sampai sedang.

Sifat kimia dan fisik tanah

Berdasarkan analisis sifat kimia tanah menunjukkan bahwa kisaran pH tanah
“masam” hingga “sangat masam”. Nilai pH tanah pada lapisan permukaan (0- 20 cm) lebih
tinggi dan menurun pada lapisan bawah (20 - 40 cm). Kandungan C-organik ditemukan lebih
tinggi pada lapisan permukaan, dan lebih rendah pada lapisan bawah. Pada lahan tanpa
vegetasi (masa bera) ditemukan kadar C-organik sangat tinggi pada lapisan permukaan (0-20
cm), yaitu 5,62 %, dan rendah pada lapisan bawah (20-40 cm), yaitu 1,88 %. Sementara lahan
dengan vegetasi ditemukan kadar C-organik mengalami sedikit penurunan, yaitu 4,28% pada
lapisan permukaan dan 0,44% pada lapisan bawah. Fenomena ini menunjukkan bahwa
kebutuhan bahan organik pada lahan yang terdapat vegetasi lebih rendah dibandingkan lahan
tanpa vegetasi. Serapan C-organik ditemukan lebih tinggi pada lahan yang terdapat vegetasi
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memberikan indikasi bahwa kebutuhan hara makro yang utama sebagian besar berasal dari
bahan organik tanah. Kandungan bahan organik ditemukan lebih tinggi mengindikasikan nilai
KTK (Kapasitas Tukar Kation) lebih tinggi pada lapisan permukaan dan lebih rendah pada
lapisan bawah.

Sebaliknya dari hasil analisis ketersediaan hara yang terkandung pada lapisan
permukaan dan lapisan bawah ditemukan bahwa kation-kation basa (Ca?* dan Mg?*) lebih
rendah dibandingkan K*, yang mana sesuai dengan KB (Kejenuhan Basa) pada lapisan
permukaan lebih tinggi daripada lapisan bawah, namun dikategorikan dengan kriteria sangat
rendah. Fenomena ini menunjukkan bahwa kesuburan tanah pada lahan pertanian di Desa
Hungku sangat ditentukan oleh kandungan bahan organik tanah. Oleh karenanya ditemukan
reaksi tanah (pH) cenderung lebih rendah dikarenakan tingginya bahan organik yang belum
mengalami pelapukan sempurna. Rasio C/N rendah (< 11), termasuk kandungan N-total
sangat rendah dan P rendah pada salah satu lokasi pewakil memperlihatkan bahwa
ketersediaan hara makro relatif rendah pada lahan pertanian di Desa Hungku. Selain itu,
kondisi iklim yang ekstrim, karena ketinggian lokasi = 2.000 m dpl, sehingga penyinaran
matahari cenderung menghambat proses pelapukan bahan organik.

Berdasarkan sifat fisik tanah, tekstur tanah adalah lempung liat berdedu dan lempung
debu yang mana kedua lokasi contoh pewakil menunjang untuk pemanfaatan lahan pertanian
khusus tanaman dataran tinggi.

Potensi Biofisik Ternak Babi

Setelah partus anak babi memiliki kepala yang besar dengan rangka kepala yang
tumbuh menjadi kuat. Selain itu kaki yang panjang dan tubuh yang kecil. Kepala dan kaki
merupakan organ yang tumbuh lebih awal dan memberikan kondisi yang prima untuk
pertumbuhan daging, lemak dan otot lainnya. Hal ini menjadikan ternak babi sebagai ternak
ideal penggembur tanah. Berat badan ternak babi pada saat masuk periode pertumbuhan akhir
telah mencapai berat badan sebesar 55 kg (tipe Pork umur £16 minggu) atau 80 kg (tipe
Bacon, = 26 minggu). Ternak babi local dicirikan juga dengan kepala dan moncong yang
relative panjang dan kokoh. Ini menjadi penting karena dapat mendukung ternak melakukan
pembajakan dan penggemburan tanah ketika menjari pakan di lahan umbaran.

Hasil penelitian (Basna, 2011) menunjukkan bahwa panjang badan dan kepala,
panjang kepala, panjang moncong, panjang paha, lingkar paha, lebar dada, tinggi bahu, lebar
bahu, tinggi pinggul, panjang sisi/sepanjang perut, lebar sisi/sepanjang perut, panjang perut,

lingkar kaki depan, lingkar tumit kaki depan, ling tumit kaki belakang menunjukkan



pertumbuhan yang baik. Semakin bertambahnya umur pertumbuhan babi maka akan
meningkatkan bobot badan. Proses pertumbuhan ukuran-ukuran tubuh ini sesuai dengan
pernyataan (Soeharsono, 1977) bahwa organisme yang sedang bertumbuh mengalami
perubahan-perubahan baik konformasi, berat atau ukuran tubuhnya dengan cara yang sangat
teratur. Hal ini sesuai dengan pendapat Hammond (1932), bahwa pertumbuhan tulang lebih
dulu berkembang, kemudian diikuti oleh otot dan lemak.

Karena tingkahlaku menggusur tanah yang dilakukan oleh ternak babi ini maka
Pattiselanno and lyai (2005) menyebutnya dengan Dozer. Kemampuan menggusur tanah ini
ditunjang dengan susunan rangka badan dan kaki serta tengkorak kepala ternak babi yang
kuat dan sedikit berbentuk segitiga. Konformasi bentuk tengkorak segitiga ini adalah dimiliki
oleh umumnya ternak babi lokal. Bangsa babi yang berkembang di Papua adalah babi
kampung biasa (Sus niger) babi asli Papua (Sus papuanensis). Karakteristik dari babi lokal
tersebut antara lain bentuk kaki pendek dan tegak, bentuk punggung agak membusur sampai
rata, bentuk badan langsing sampai sedang agak pendek dibanding bangsa babi di Indonesia,
ukuran tubuh umumnya pendek. Selain itu ternak babi lokal ini memiliki bentuk moncong
kecil sampai sedang, runcing dan memiliki taring. Pertumbuhan merupakan perubahan
ukuran meliputi perubahan berat hidup, bentuk, dimensi linear, dan komposisi tubuh
termasuk peubahan komponen tubuh seperti otot, lemak, tulang,dan organ serta komponen
kimia, terutama air, lemak potein, dan abu pada karkas (Soeparno, 2009).

Babi merupakan ternak yang memiliki kecepatan pertumbuhan paling cepat
dibandingkan dengan ternak besar lainya. Karena babi merupakan ternak yang efisien di
bandingkan dengan ternak potong lainya karena memiliki kemanpuan mengkonversi pakan
dengan baik. Kecepatan pertumbuhan pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya jenis kelamin, umur, spesies (genetik), dan kualitas ransum (Serres, 1992).

pertumbuhan yang baik tergantung pada makanan yang tersedia dan ransum yang diberikan.
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6. 7.
Sebidang tanah yang di olah ternak babi di dalam kebun
Ternak babi di dalam kebun dan diberikan pakan tambahan
Pengolahan lahan oleh wanita orang Arfak
Lahan kebun hasil pengolahan oleh petani orang Arfak

Nooahbk

Peran babi dalam pengolahan tanah dilakukan ternak babi dengan cara mencari sisa-sisa hasil
panen dan secara tidak langsung ikut membantu dalam pengolahan tanah.
Kelebihan Dan Kekurangan Ternak Babi

Ternyata ternak babi memiliki banyak kelebihan dibandingkan kekurangan dari
perannya sebagai hewan penggembur tanah. Dari inventarisir kelebihan dan kekurangan
ternak babi sebagai hewan penggembur tanah, dapat disimpulkan bahwa ternak babi dapat
menjadi alternatif dalam usaha konservasi lahan di Pegunungan Arfak. Dengan menggunakan
bajak/traktor, diperkirakan akan mengakibatkan larian nutrisi tanah (nutrient leaching) dalam
bentuk Soil Organic Matter (SOM) (Boogaard et al., 2011; Boitt et al., 2018; Alberto et al.,
2010; Conti et al., 2016; Syed, 2018). Rekomendasi Sifat fisik dan kimia tanah sangat
mempengaruhi kemampuan tanah untuk menyimpan atau menahan unsur hara (organic
matter) serta mikro organisme tanah (Vian et al., 2009) penting yang dapat mempertahankan
kualitas tanah (Hendrik et al., 2016). Dengan deep tillage atau semi tillage, kondisi tanah
yang ada pada kawasan agroekologi Pegunungan Tinggi Arfak cenderung untuk mengalami
kekurangan atau kehilangan daya perekat unsur nutrisi tanah. Penelitian Plaza-bonilla et al.
(2017) menunjukan bahwa aplikasi tanpa tillage (no tillage) manajemen dengan
menggunakan tindakan agronomi pada laju retensi N yang sesuai dapat meningkatkan
produksi barley.

Tabel 1. Deskripsi kelebihan dan kekurangan pemanfaatan ternak babi sebagai Bio-Tillage
pada lahan dataran tinggi Pegunungan Arfak.

Kelebihan Kekurangan
1. Tanah yang dibajak relative stabil SOM nya 1. Tanah yang dibajak teksturnya tidak merata
2.Memberikan kesempatan kepada tanah 2. Sedikithya tanah yang digarap menyebabkan
untuk penyediaan oksigen dalam tanah tanah kekurangan oksigen yang dibutuhkan
3. Mikroorganisme tanah relative hidup untuk 3. Tidak meratanya tanah yang digarap dapat
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kesuburan tanah karena relative stabil memberikan ruang bagi mikroorganisme
habitatnya pengganggu

4. Tidak terjadi penghanyutan unsur hara
makro dan mikro

5. Manure (urine dan feses) yang dihasilkan 5. Ketersediaan sisa hasil pertanian menjadi dapur
menjadi unsur penambah kesuburan tanah bagi ternak untuk menghasilkan pupuk organic
(bio-fertilizer) alternative

6. Dengan menggunakan 1-3 ekor sejumlah
lahan dapat di bajak

4. Fiksasi unsur hara rendah

6. Dibutuhkan ternak lebih untuk lahan yang luas

~

Kontrol terhadap tenaga kerja ternak perlu

7. Biaya tenaga kerja semakin berkurang dilakukan sesering mungkin

Tanah membutuhkan oksigen untuk memulihkan dan memberikan kesempatan kepada
mikro organisme tanah seperti ganggang dan bakteri (fotosintesis dan perombak dan
mutualis) serta fauna tanah seperti protozoa dan nematode (Metting, 1993) dalam
menggunakan oksigen untuk aktifitas biogeokimia dalam tanah (Wood, 1989).

Fase atau periode bekerja ternak babi di lahan kebun belum banyak diteliti. Apakah
ternak babi langsung menggali tanah atau cenderung mencari pakan yang tersedia di atas
permukaan tanah, ataukah sekaligus mencari dan menggali tanah secara dangkal dengan
kedalaman tertentu di bawah permukaan tanah. Selain itu ternak babi adalah hewan diurnal,
yaitu melakukan aktifitas hariannya pada siang hari saja. Dengan demikian ternak babi tidak
termasuk hewan nocturnal juga, yang dapat melakukan aktifitas hariannya di awaktu malam
hari. Ternak babi memiliki kelebihan yang dapat membantu peternak dan petani dalam
memaksimalkan potensi lahan dan kesuburannya dalam berproduksi. Luasan lahan yang
dikerjakan ternak babi sangat ditentukan oleh laju kerja ternak dan dibatasi oleh jumlah
waktu istirahat ternak babi. Laju kerja ternak ditentukan oleh ketersediaan pakan di dalam
lahan. Ketika sisa-sisa pakan ini tersedia, maka ternak akan memiliki motivasi untuk bekerja
menggarap lahan yang tersedia. Hal inilah yang menyebabkan perlakukan peternak/petani
saat panen hasil kebun berupa sisa tanaman (crop residues/left over) masih tinggalkan di
dalam kebun untuk memberikan kesempatan kepada ternak babi untuk dimakan dan
melakukan pengolahan tanah. Praktek ini dijalankan oleh hampir sebagain besar petani-petani
asli etnis Papua di Papua dan Papua Barat.

Laju kerja ternak juga dipengaruhi oleh temperature (suhu) lingkungan. Ketika tubuh
ternak merespon perubahan temperatur yang meningkat, yaitu temperatur rektal dimana
temperatur tubuh ternak yang meningkat maka ternak akan mengurangi aktifitas kerja dan
cenderung istirahat dengan mencari tempat teduh yang rindang dan atau mencari kolam
kubangan. Sementara laju istirahat sangat ditentukan oleh jumlah gangguan pada ternak dan

proses regurgitasi yang dilakukan untuk menghancurkan dan menelan pakan yang telah
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dimakannya. Hal ini sering terjadi ketika ternak baik non ruminansia dan ruminansia yang
sedang melakukan aktifitas makan di lahan kebun.

Kinerja produktifitas lahan oleh ternak babi juga ditentukan oleh banyaknya ternak
babi yang dimasukkan kedalam lahan kebun masyarakat Arfak. Untuk kajian ini belum
tersedia banyak informasi yang valid untuk menentukan kinerja produktifitas ternak babi di
lahan kebun miliki petani/peternak.

Penutup

Teknologi pengolahan tanah perlu dilakukan dengan memperbaiki kualitas tanah.
Laju kerja ternak juga dipengaruhi oleh temperature (suhu) lingkungan. Penggunaan ternak
babi sebagai bio-tillage memiliki 7 keunggulan yaitu SOM yang stabil, penyediaan oksigen
tanah yang cukup, mikro-organisme tanah yang sehat, rendahnya penghanyutan unsur hara
tanah, dihasilkannya manure sebagai bio-fertilizer, ternak yang digunakan relatif sedikit
sebagai ternak penggembur tanah (dozer), dan biaya tenaga kerja yang rendah}[Azl. Kombinasi
penggunaan pupuk organik atau bio-fertilizer dapat membantu mempertahankan kualitas
kesuburan tanah di Pegunungan Arfak.
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